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ABSTRAK 

 

Kinerja merupakan suatu hal yang bersifat individual, karena 

setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam 

mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara 

kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. Kinerja 

merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. maka setiap pegawai 

dapat menyelesaikan segala beban pekerjaan dengan efektif dan 

efisien sehingga masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi 

dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini seluruh pegawai berjumlah 49. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. 

Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen dan disiplin kerja dan kinerja pegawai sebagai 

variabel dependen.  

Hasil penelitian berdasarkan uji t menunjukkan kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, serta hasil penelitian berdasarkan uji F menunjukan 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen dan disiplin kerja 

pegawai dalam perspektif ekonomi islam (studi pada Dinas 

Koperasi,UMKM dan Perindustrian Lampung Utara). 

Kata Kunci : Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 

Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

 

Performance is an individual thing, because each employee 

has a different level of ability in doing their job. Performance 

depends on a combination of ability, effort, and opportunity obtained. 

Performance is the result or output of a process. then every employee 

can complete all workloads effectively and efficiently so that the 

problems that occur in the organization can be resolved properly. 

This research uses quantitative methods. The sample used in 

this study were all employees totaling 49. While the data collection 

technique used was a questionnaire. The independent variable in this 

study is the quality of the management accounting information system 

and work discipline and employee performance as the dependent 

variable.  

The results of research based on the t test show that the 

quality of management accounting information systems has a 

significant effect on employee performance and work discipline has a 

significant effect on employee performance, and the results of 

research based on the F test show that the quality of management 

accounting information systems and work discipline simultaneously 

have a significant effect on employee performance. The results of 

statistical testing show that there is an influence on the quality of 

management accounting information systems and employee work 

discipline in an Islamic economic perspective (study at the North 

Lampung Cooperative, UMKM and Industry Office). 

 

Keywords: Quality Of Management Accounting Information 

System, Work Dicipline, Employee Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









 

ix 

MOTTO 

 

                              

                    . 

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan”.(Qs. An-Nahl:97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk memulai judul skripsi dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini, adapun 

judul skripsi yang dimaksud adalah Pengaruh Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian 

Lampung Utara) Adapun beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 

 

2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah yang di 

diskripsikan oleh aktivitas seperti pengumpulan, 

pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan dan 

pengelolaan informasi. 

 

3. Disiplin Kerja 

Disiplin kera adalah Suatu tindakan  yang digunakan para 

atasan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan pegawai untuk 

mentaati semua peraturan yang berlaku. 

 

 

                                                           
1 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pt.Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
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4. Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi 

atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi 

dalam waktu tertentu. Pekerjaan adalah aktivitas 

menyelesaikan sesuatu atau membuat sesuatu yang hanya 

memerlukan tenaga atau keterampilan tertentu seperti yang 

dilakukan oleh para pekerja kasar atau disebut juga dengan 

pekerja kerah biru (bluecollar).
2
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Dalam era globalisasi setiap kegiatan yang dilakukan 

oleh Instansi sangat ditentukan oleh kemammpuannya untuk 

berkembang. Kemampuan berkembang memerlukan strategi yang 

dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada serta 

menutup kelemahan dan mengatasi hambatan strategi dalam 

dinamika yang dihadapi. Sumber daya yang ada tidak akan 

berarti apabila tidak dikelola dengan baik. 

Sumber daya manusia juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. Dan didukung 

pula oleh sumber daya manusianya yang mampu bekerja keras 

propesional, sadar akan tanggung jawabanya dan mempunyai 

produktivitas yang tinggi. Untuk mencapai produktivitas yang 

tinggi bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan. Faktor yang 

sangat penting untuk pencapaian produktivitas yang tinggi adalah 

dengan pelaksanaan budaya organisasi yang baik dan disiplin 

kerja yang baik pula dari para pegawainya, karena hal tersebut 

merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu keberhasilan 

dan kemajuan dalam pencapaian tujuan. 

Kinerja merupakan suatu hal yang bersifat individual, 

karena setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada 

kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang 

diperoleh. Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu 

                                                           
2 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia : Teori,Aplikasi, Dan 

Penelitian (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2009). 
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proses.
3
 Maka setiap pegawai dapat menyelesaikan segala beban 

pekerjaan dengan efektif dan efisien sehingga masalah yang 

terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan baik. Kinerja 

menjadi landasan yang sesungguhnya dalam organisasi, karena 

jika tidak ada kinerja maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai. 

Namun, tujuan organisasi tidak akan tercapai tanpa adanya 

perubahan organisasi yang baik, budaya organisasi yang baik, 

dan etos kerja yang sangat penting untuk dimiliki setiap pegawai. 

Kinerja pegawai yang efektif dapat diukur berdasarkan 

kuantitas kerja, penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang telah 

ditetapkan, serta kualitas kerja yang baik, untuk mencapainya 

diperlukan adanya kesamaan pandangan terhadap visi, misi dan 

tujuan.  

Salah satu hasil pengembangan teknologi informasi yang 

banyak dimanfaatkan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya adalah sistem informasi akuntansi. Sistem 

informasi sebagai seperangkat komponen yang saling 

berhubungan, yang mengumpulkan (atau mendapatkan kembali), 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam 

suatu organisasi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 

suatu perusahaanakan mampu bekerja lebih efektif dan efisien, 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang konvensial cenderung 

dapat membuat risiko terjadinya kekeliruan dan kesalahan 

pencatatan atau perhitungan sehingga membuat kemungkinan 

perusahaan dapat mengalami kerugian.
4
 

Sistem informasi juga berdampak luas kepada 

masyarakat dan pegawai perusahaan baik secara positif maupun 

negatif. Dampak positif seperti, pegawai yang terbiasa dalam 

melakukan pekerjaan sehari-hari dengan cara manual sekarang 

dibantu dengan menggunakan sistem informasi akuntansi yang 

telah terkomputerisasi. Dilihat dari segi waktu pekerjaan menjadi 

                                                           
3 Nurlaila, Manajemen Sumber Daya Manusia I (Jakarta: Penerbit Lepkhair, 

2001). 
4 Wira Purnama, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi,Disiplin Kerja Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.PLN(Persero) Unit Layanan Pelanggan 

(ULP) Teluk Kuantan,” , 511. 
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lebih cepat. Karena dengan semakin baik kinerja para karyawan, 

diharapkan mampu memberikan hasil yang terbaik untuk 

perusahaan. Sedangkan dampak negatif seperti, akan terdapat 

penurunan kinerja pegawai apabila penggunaan sistem informasi 

akuntansi yang terlalu rumit, disertai daya kerja pegawai yang 

rendah. 

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, 

digunakan terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat 

mendisiplinkan diri dalam  melaksanakan pekerjaan baik secara 

perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat 

mendidik pegawai untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, 

prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang baik. Kedisplinan merupakan fungsi 

operatif Sumber Daya Manusia yang terpenting, karena semakin 

baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya.Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan  mencapai hasil yang optimal. 

Masalah disiplin yang umumnya ditimbulkan oleh 

pegawai bermasalah antara lain terlambat datang, pulang cepat, 

tidak masuk kerja dan ketidakpatuhan. Disiplin yang efektif 

sebaiknya diarahkan kepada perilakunya, bukan kepada karyawan 

secara pribadi, karena alasan untuk pendisiplinan adalah untuk 

meningkatkan kinerja, disiplin dapat secara positif dikaitkan 

dengan kinerja, dimana hal ini bertentangan dengan anggapan 

orang-orang bahwa disiplin dapat merusak perilaku. 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Koperasi,UMKMdan 

Perindustrian Lampung Utara.Dengan Tujuan mengarahkan pada 

perumusan sasaran, kebijakan, program dan kegiatan dalam 

rangka mewujudkan visi dan misi. Tujuannya adalah 

“Mewujudkan Tenaga Kerja yang Kompeten, Kesempatan Kerja 

dan Perlindungan Kerja”. Untuk mewujudkan tujuan diperlukan 

target berupa hasilyang akan dicapai oleh Dinas koperasi,UMKM 

dan Perindustrian Lampung Utara dalam kurun waktu 5 tahun 

yang dibagi dalam periode tahunan sesuai dengan penetapan 

APBD. Dinas Koperasi,UMKM dan Perndustrian Lampung Utara 

telah melaksanakan Pencapaian Kinerja yang dapat dilihat dari 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP). Indikator kinerja 
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yang telah dicapai pada tahun 2020 dan 2021 dengan 

membandingkan target dan realisasi target dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Laporan Capaian Kinerja Sasaran 

N

o 

Indikator 

Kinerja 

 2020   2021  

  Targe

t 

Capai

an 

Realis

asi 

Capai

an 

Targe

t 

Capai

an 

Realis

asi 

Capai

an 

1 Meningkat

kan 

Koperasi 

yang 

berkualitas 

25% 12,35

% 

49,40

% 

25% 28,59

% 

114,36

% 

2 Meningkat

nya Usaha 

Mikro 

yang 

menjadi 

wirausaha 

10% 0,91% 9,1% 10% 2% 20% 

3 Pertumbuh

an UKM 

25% 45% 49,80

% 

25% 45% 182% 

Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas 

Koperasi,UMKM dan Perindustrian Lampung Utara 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa pertandingan pencapaian 

indikator kinerja dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian tahun 

2020-2021 sebagai berikut capaian kinerja pada indikator kinerja 

meningkatnya koperasi yang berkualitas pada tahun 2020, mencapai 

49,40%, sedangkan capaian kinerja pada indikator kinerja 

meningkatnya koperasi yang berkualitas pada tahun 2021, mencapai 

114,36%, kinerja pada indikator kinerja meningkatnya usaha mikro 

yang menjadi wirausaha pada tahun 2020, dengan cabang 9,1%, 

sedangkan ucapan kinerja pada indikator kinerja meningkatkan usaha 
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mikro yang menjadi wirausaha pada tahun 2021 dengan capaian 20%, 

cabang kinerja pada indikator kinerja pertumbuhan UKM pada tahun 

2020 mencapai 49,80% Capaian kinerja pada indikator kinerja 

pertumbuhan pada tahun 2021 mencapai 182%.  

Yang akan mempengaruhi produktivitas kerja adalah disiplin 

kerja. Disiplin adalah kemampuan mengendalikan diri dengan tetap 

taat walaupun dalam situasi yang sangat menekan. Orang yang 

memiliki disiplin sangat berhati-hati dalam mengelola pekerjaannya 

serta penuh tanggung jawab memenuhi kewajibannya. Disiplin kerja 

dalam Islam dijelaskan dalam hadist yaitu: “Seorang muslim wajib 

mendengar dan taat, baik dalam hal yang disukainya maupun hal 

yang dibencinya, kecuali bila ia diperintah untuk mengerjakan 

maksiat. Apabila ia diperintah mengerjakan maksiat, maka tidak 

wajib untuk mendengar dan taat”, (H.R. Bukhari Muslim)”. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surat At-Taubah 

ayat 105 : 

                   

                   

      . 
Artinya : Dan katakanlah,”Bekerjalah lkamu, maka Allah 

akan melihat pekerjaanmu, begitu juga rasulnya dan orang-orang 

mukmin dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakanya kepada 

kamu aoa yang kamu telah kamu kerjakan.5 

 

Pandangan Islam memberikan suatu kewajiban moral bagi 

setiap warga masyarakat muslim untuk berusaha semaksimal mungkin 

melaksanakan semua syari‟ah (aturan) Islam di segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam pencaharian kehidupan (ekonomi) dan 

                                                           
5 Qur’an Nu, “Https://Qur’an.Nu.or.Id/at-Taubah/105,” n.d. 
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lebih khusus pada urusan etika kerja dalam. Dalam etika atau budaya 

organsasi yang merupakan bagian ekonomi Islam, tidak lepas dari 

konsep-konsep Islam (syari‟ah) yang harus dilaksanakan dalam 

bidang tersebut. 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kab.Lampung 

Utara dalam hal kedisiplinan masih belum baik hal ini sesuai hasil 

wawancara pra riset dengan Ibu Kasubbag di Dinas Koperasi, UMKM 

dan Perindustrian yang menyatakan bahwa ada beberapa pegawai 

yang masih datang terlambat. Padahal sistem absensi sudah 

menggunakan facescan dari penggunaan finger print hal itu dilakukan 

agar absensi tetap berjalan baik dikarenakan adanyavirus COVID-19 

sejaktahun 2020 yang harus menjaga kontak langsung baik dengan 

orang maupun benda agar terhindar dari penyebaran virus. Face scan 

dan fingerprint adalah bagian dari biometrik. Biometrik merupakan 

cabang ilmu untuk identifikasi dan verifikasi individu berdasarkan ciri 

fisiologis seperti sidik wajah, sidik jari, garis tangan, dan perilaku.
6 

Keterlambatan juga membuat budaya organisasi yang sudah 

diterapkan dengan masuk kerja dimulai pukul 07.30 sampai pukul 

16.00 membuat tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan Pengaruh 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

pegawai. Hasil Research Gap yang dilakukan dari Penelitian 

Terdahulu tentang kualitas sistem informasi akuntasi manajemen 

terhadap kinerja pegawai mempunyai  Signifikan Positif  (Endah 

Pratiwi 2019) berbeda dengan penelitian yang dilakukan  (Yosin 

Marta 2018) tidak adanya pengaruh Signifikan positif. hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja pegawai masih memberikan hasil yang 

berbeda. Oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian lebih lanjut 

dengan harapan dapat menerangkan hubungan kausal antara pengaruh 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen dengan kinerja 

pegawai. 

Sedangkan penelitian terdahulu tentang pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai juga diperoleh hasil yang berbeda 

diantaranya Raditya Singgih Jatilaksono 2016 dengan hasil Signifikan 

Positif sedangkan Wisnu Saputra & Imam Wibowo 2017 hasil yang 

dilakukan tidak Signifikan Positif.  
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Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 

dan pengaruh disiplin kerja pada Dinas Koperasi,UMKM dan 

Perindustrian Lampung Utara belum menjadi hal yang terbukti benar 

berpengaruh secara signifikan. Sehingga penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengambil judul skripsi, “Pengaruh Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 

Dinas Kopersai, UMKM dan Perindustrian Lampung Utara)” 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini 

adalah ; 

1. Masih ditemukannya pegawai datang terlambat sehingga 

mempengaruhi disiplin kerja yang ada 

2. Adanya hasil yang berbeda dari penelitian terdahulu mengenai 

variabel kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,makapeneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi, 

UMKM dan Perindustrian? 

2. Apakah pengaruh dari displin kerja terhadap kinerja pegawai 

di dinas koperasi,UMKM dan Perindustrian? 

3. Apakah kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai? 

4. Bagaimana Pengaruh Kinerja pegawai dalam perspektif 

ekonomi islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinera pegawai di Dinas 

Koperasi,UMKM dan Perindustrian 
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2. Untuk mengetahui pengaruh dari displin kerja terhadap 

kinerja pegawai di dinas koperasi,UMKM dan Perindustrian 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen, disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

4. Untuk mengetahui kinerja pegawai dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah kajian mengenai kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen,disiplin kerja serta 

pengaruhnya pada kinerja pegawai 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi oleh 

peneliti selanjutnya berkenan tema sejenis 

2. Secara Praktis 

a. Kegunaan untuk peneliti, hasil penelitian diharapkan lebih 

memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang 

dipelajari, sehingga dapat memperoleh gambaran lebih 

jelas mengenai kesesuaian fakta dilapangan dengan teori. 

b. Kegunaan untuk Dinas Koperasi,UMKM dan 

Perindustrian Lampung Utara sebagai pertimbangan bagi 

Dinas Koperasi,UMKM mengenai pengaruh kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen, disiplin kerja 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Kegunaan untuk masyarakat sebagai sarana informasi 

tentang kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai serta dapat 

menambah wawasan pada bidang akuntansi 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 

Untuk melakukan penelitian lebih lanjut maka penulis akan 

menguraikan beerapa penelitian terdahulu yang ruang lingkupnya 

berhubungan dengan penelitian ini. Namun terdapat perbedaan 

Variabel, Objek,dan periode waktu yang digunakan berbeda 

sehingga antara penelititerdahulu dan penelitian saat ini erdapat 
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banyak hal yang tidak sama sehingga dapat melengkapi satu sama 

lain. 

Tabel 1.2 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1  Endah Pratiwi Pengaruh Kualitas 

sistem informasi 

akuntansi 

manajemen dan 

budaya organisasi 

terhadap kinerja 

pegawai pada bank 

umum syariah 

dibandar lampung. 

(Skripsi 2019) 

Pengaruh kualitas 

sistem informasi 

akuntansi dan budaya 

organisasi terhadap 

kinrja pegawai memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan baik secara 

persial ataupun simultan 

terhadap kinerja 

pegawai (studi kasus 

pada pegawai bank 

umum syariah dibandar 

lampung).
6
 

2  Windy 

J.sumaki, Rita 

N, Taroreh, 

dan Djurwati 

Soepeno 

pengaruh disiplin 

kerja, budaya 

organisasi dan 

komunikasi 

terhadap kinerja 

karyawan PT.PLN 

(persero) wilayah 

sulut tenggo area 

manado (jurnal 

2015) 

Hasil penelitianya 

menyatakan bahwa 

tidak dapat pengaruh 

disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan dan 

budaya organisasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.
7
 

3 Rizka 

Mawaddah 

Lase 

Pengaruh system 

informasi 

akuntansi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

karateristik SIAM yang 

                                                           
6 Endah Pratiwi, “Pengaruh Kuaitas Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bank Umum Syari’ah 

Di Bandar Lampung,” Skripsi, 2019. 
7 Taroreh dan Djurwati Seopeno Windy J.Sumaki,Rita N, “Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pt.PLN The Effect Of Work Discipline,Organizational 

Culture And Communication On The Employee Performance Pt. Pln (Persero),” 

Jurnal Berkala Efisiensi, 2015. 
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manajemen 

terhadap kinerja 

manjerrial pada 

PT.Pos Indonesia 

(persero) medan 

(Skripsi 2020) 

meliputi 

broadscope.agregation 

dan timeliness 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial 

sementara 

karateristikintegration 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

manjerial.
8
 

4 Mardi 

Astutik 

Pengaruh 

disiplin kerja 

dan budaya 

organisasi 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

sekretariat 

dewan 

perwakilan 

rakyat daerah 

kabupaten 

jombang 

(Jurnal 2016) 

Penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

disiplin kerja dan 

budaya organisasi 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten 

Jombang, baik secara 

parsial maupun 

bersama- sama.
9
 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari peneitian 

yang memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas 

dalam penelitian ini Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagian, 

bagian awal, inti dan akhir, yaitu : 

                                                           
8 Rikza Mawaddah Lase, “Pengaruh Karateristik Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Pos Indonesia (Persero) 

Medan,” Skripsi, 2020. 
9 Mardik Astutik, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Sekretarat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 

Jombang,JBMP,” Jurnal Bisnis,Manajemen Dan Perbankan, 2016. 
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1. Bagian awal 

Bagian awal padapeulisan tugas akhir ini terdiri dari 

sampul depan, halaman sampul dalam, abstrak, 

pernyataan orisinilitas, persetujuan, pengesahan, motto 

perasembahan, riwayat hidyp, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar,, dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti 

Bab I Pendahuluan 

Bab Pendahuluan terdiri dari unsur penegasan 

judul latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan. 

Bab II  Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesi 

Bab ini berisi teori yang digunakan dan 

Pengajuan  Hipotesis. 

Bab III Metodelogi Penelitian 

Bab ini berisi waktu dan tempat 

penelitian,pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reabilitas, uji 

prasyarat analisis, dan uji hipotesis.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini berisi Deskripsi data per bahasan hasil 

Penelitian dan analisis.  

 

Bab V  Penutup  

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan 

rekomendasi.  

3.    Bagian akhir 

Bagian akhir ini merupakan langkah terakhirdar 

penulisan tugas akhir yang berisikan daftar rujukan yang 

telah digunakan peneliti untuk melakukan pnelitian 

beserta lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Goal Setting Theory 

Goal setting theory atau teori penetapan tujuan 

dikembangkan oleh Edwin Locke (1968). Menurut goal 

setting theory, Individu memiliki beberapa tujuanmemilih 

tujuan dan mereka termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut.
10

 Teori ini mengasumsikan bahwa faktor utama yang 

memengaruhi piihan yang dibuat individu adalah tujuan yang 

mereka miliki. Goal setting theory menekankan pada 

pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan 

prestasi kerja (kinerja) yang dihasilkan. Konsep dasarnya 

yaitu seseorang yang mampu memahami tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku perilaku kerjanya.
11

 

Dalam Goal setting theory dinyatakan bahwa terdapat 

tujuan yang jelas serta terukur untuk mendorong seseorang 

agar menghasilkan inerja yang baik, Diasumsikan bahwa 

dalam goal setting theory ialah sasaran yang spesifik dan 

terukur dapat meningkatkan kinerja dibandingkan dengan 

sasaran yang sulit dan tidak terukur. Dengan adanya tujuan 

yang spesifik  maka seseorang akan mampu melihat 

perkemangan dari progress yang telah dilakukan dengan 

tujuan akan memunculkan motivasi agar kinerja menjadi lebih 

baik kedepanya.
12

 

Goal setting theory mengisyaratkan bahwa seorang 

individu berkomitmen pada tujuan. Jika seorang individu 

                                                           
10 Ceacilia Srimindarti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Premuture 

SignOff Dengan Turnover Intention Sebagai Variabel Intervining: Suatu Tinjauan 

Dari Goal Setting Theory”,” Jurnal Organisasi Dan Manajemen, Vol 8 (2012): 

Nomor 2. 
11 Tutuk Ari Arisanti, “Hubungan Antara Penetapan Tujuan , Self -Efficacy 

Dan Kinerja,” Jurnal Bisnis Dan Ekonomi (Jbe) Vol.2, no. No.2 (2009): Hal.98. 
12 Surya Dharma Genting dan D. Wahyu Ariani, “Pengaruh Goal Setting 

Terhadap Performance : Tinjauan Teoris,” Kinerja Vol. 8, no. No.2 (2017): hal, 198-

208. 
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berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka hal ini akan 

mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi 

kinerjanya. Teori ini juga menjelaskan bahwa penetapan 

tujuan yang menantang (sulit) dan dapat diukur hasilnya akan 

dapat meningkatkan prestasi kerja (kinerja) yang diikuti 

dengan kemampuan dan keteampilan kerja. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa teori perilaku (Goal Setting Theory) 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan kinerja 

pegawai.  

 

2. Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hasil yang dicapai setiap individu. 

Pengertian kinerja merupakan hasil kerja pegawai secara 

kualitas dan kuantitas yang telah tercapai dan 

dilaksanakan sesuai tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.
13

 Pengertian lain kinerja merupakan hasil 

fungsi dari semua kegiatan pegawai pada suatu organisasi 

yang ditentukan oleh banyak sekali faktor untuk mencapai 

tujuan organisasi.
14

 

Berdasarkan pengertian diatas maka kinerja bisa 

diartikan menjadi hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 

yang diadaptasi menggunakan peran atau tugas pegawai 

tersebut pada suatu organisasi yang dikaitkan 

menggunakan ukuran nilai atau standar tertentu dari 

organisasi dimana individu bekerja 

Kinerja menurut Islam tidak berbeda dengan 

kinerja menurut para ilmuwan adalah prestasi kerja 

artinya sesuatu yang dicapai setelah melakukan suatu 

pekerjaan. Dalam arti sempitnya yaitu imbalan atau 

                                                           
13 Akhmad Fauzi and Rusdi Hidayat N.A, Manajemen Kinerja (Surabaya : 

Airlangga University Press, 2020). 
14 Onita Sari Sinaga, Manajemen Kinerja Daam Organisasi (Yayasan Kita 

Menulis, 2020). 
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balasan dari suatu pekerjaan yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam.
15

 

 

b. Tujuan Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja sektor publik digunakan untuk 

meningkatkan kinerja pemerintah, alokasi sumber daya, 

dan pengambilan keputusan, mencapai akuntabilitas 

publik, meningkatkan komunikasi organisasi, dan 

menciptakan akuntabilitas publik. Akuntabilitas bukan 

hanya tentang penggunaan dana publik, tetapi juga 

tentang apakah dana publik digunakan secara ekonomis, 

efisien dan efektif.
16

 Pada dasarnya tujuan kinerja adalah 

memotivasi pegawai untuk mencapai sasaran organisasi 

serta mematuhi aturan yang ada. Meningkatkan kinerja 

dengan mengatasi dan mencegah apa yang dapat 

menyebabkan masalah adalah inti dari tujuan kinerja. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengruhi Kinerja 

Pegawai 

Menurut Sudarmanto, kinerja tidak terjadi dengan 

sendirinya. Dengan kata lain, terdapat beberapa factor 

yang mempengaruhi kinerja. Berikut ini adalah factor-

faktor yang mempengaruhi kinerja: 

1. Faktor Individu (Personal Factors)  

Faktor individu berkaitan dengan keahlian, motivasi, 

komitmen. 

2. Faktor Kepemimpinan (Leadership Factors)  

Faktor kepemimpinan berkaitan dengan kualitas 

dukungan dan pengarahan yang diberikan oleh 

pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja. 

 

                                                           
15 Sutono dan Fuad Ali Budiman, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Etos 

Kerja Isalami Terhadap Kinerja Karyawan Di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah 

Baitul Maal Wat Tanwil Di Kecamatan Rembang,” Kudus : Jurnal Analisis 

Manajemen, 2009, Hal.46. 
16 et.al Arfan Ikhsan,Muhammad Yamin Noch, Akuntansi Sektor Publik,1st 

Edn (Medan: Medanatera, 2018). 
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3. Faktor Kelompok/Rekan Kerja (Team Factors)  

Faktor kelompok/rekan kerja berkaitan dengan 

kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja. 

4. Faktor Sistem (System Factors)  

Faktor system berkaitan dengan system/metode kerja 

yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh 

organisasi. 

5. Faktor Situasi (Situational Factors) 

Faktor situasi berkaitan dengan tekanan dan 

perubahan lingkungan, baik lingkungan internal 

maupun eksternal.
17

 

6. Faktor Budaya Organisasi  

Faktor budaya organisasi berkaitan dengan norma-

norma dan kebiasaan yang diterima sebagai suatu 

kebenaran oleh semua orang dalam organisasi. 

7. Faktor Kepuasan Kerja  

Faktor kepuasan kerja berkaitan dengan sikap 

karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan 

dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, 

imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang 

menyangkut faktor fisik dan psikologis. 

 

d. Indikator Kinerja Pegawai 

Dalam pengukuran kinerja penelitian ini dapat 

digunakan faktor-faktor antara lain: 
18

 

a. Kejujuran 

Kejujuran dalam hal ini berkaitan dengan 

mengutamakan kejujuran dalam berbicara. 

b. Komitmen  

                                                           
17 Sudarmanto, Kinerja Dan Pengembangan Kopetensi SDM (Teori, 

Dimensi, Pengukuran Dan Implementasi Dalam Organisasi (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2009). 
18 Ayu Maryani dan Hayatul Muthmainnah Rusmahafi, “Analisis Pengaruh 

Kompetensi Syariah,Kompensasi Islami Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja 

Karyawan(Studi Kasus Bank Muamalat Cabang Ternate),” Jurnal Ekonomi Islam 

Vol.8, no. No.1 (2017): Hal.56. 
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Komitmen dalam hal ini berkaitan dengan mampu 

melakukan pekerjaan dengan baik sesuai dengan 

kewajiban yang ditetapkan. 

c. Disiplin  

Disiplin dalam hal ini berkaitan dengan 

melakukan setiap pekerjaan sesuai dengan aturan 

kantor dan tepat waktu.  

d. Loyalitas  

Loyalitas dalam hal ini berkaitan dengan 

melakukan pekerjaan dengan maksimal dan 

mementingkan pekerjaan yang ada. 

e. Kreativitas  

Kreativitas dalam hal ini berkaitan dengan 

mampu menciptakan ide baru dalam setiap 

kesempatan sehingga mampu untuk memberikan 

satu masukan yang baik pada perusahaan. 

f. Ketaatan  

Ketaatan dalam hal ini berkaitan dengan ketaatan 

pada setiap aturan yang ditetapkan dalam 

organisasi atau perusahaan. 

g. Sopan santun  

Sopan santun dalam hal ini berkaitan dengan 

mampu untuk menjaga setiap perbuatan kepada 

orang lain, baik tutur kata maupun sikap.  

h. Kualitas hasil kerja  

Kualitas hasil kerja dalam hal ini berkaitan 

dengan hasil kerja yang dihasilkan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

i. Jumlah hasil kerja  

Jumlah hasil kerja dalam hal ini berkaitan dengan 

hasil kerja yang didapatkan atau diselesaikan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.  

 

j. Ketepatan waktu hasil kerja  

Ketepatan waktu hasil kerja dalam hal ini 

berkaitan dengan mampu untuk menyelesaikan 
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setiap pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

 

d. Kinerja Pegawai dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam memiliki pedoman dalam mengarahkan 

umatnya untuk melaksanakan amalan.Pedoman tersebut 

adalah Al-qur‟an dan Sunnah Nabi sebagai sumber ajaran 

Islam yang menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip 

umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang 

dan waktu.Islam seringkali dijadikan sebagai model tatanan 

kehidupan yang berbudaya. Hal ini tentunya dapat dipakai 

untuk pengembangan lebih lanjut atas suatu tatanan kehidupan 

tersebut, termasuk tatanan kehidupan bisnis, budaya dan etos 

kerja bagi orang muslim pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya.
19

 

Menurut Mursi dalam Wibisono, kinerja religius 

Islami adalah suatu pencapaian yang diperoleh seseorang atau 

organisasi dalam bekerja/berusaha yang mengikuti kaidah-

kaidah agama atau prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat 

beberapa dimensi kinerja Islami meliput: 

1. Amanah dalam bekerja yang terdiri atas: 

profesional, jujur, ibadah dan amal perbuatan.  

2. Mendalami agama dan profesi terdiri atas: 

memahami tata nilai agama, dan tekun bekerja.  

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan/atau 

kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu 

sasaran atau tujuan kegiatan/ usaha yang telah ditetapkan. 

Menurut Zadjuli , Islam mempunyai beberapa unsur dalam 

melakukan penilaian kinerja suatu kegiatan/usaha yang 

meliputi : 

1. Niat bekerja karena allah  

2. Dalam bekerja harus memberikan 

kaidah/norma/syariah secara totalitas  

                                                           
19 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004). 
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3. Motivasi bekerja adalah mencari 

keberuntungan di dunia dan akherat  

4. Dalam bekerja dituntut penerapan azas 

efisiensi dan manfaat dengan tetap menjaga 

Kelestarian lingkungan  

5. Mencari keseimbangan ntara harta dengan 

ibadah, dan setelah berhasil dalam 

 

  Bekerja hendaknya bersyukur kepada allah swt. 

Dalam unsur penilaian kinerja tersebut, orang yang berkerja 

adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya 

untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan negara tanpa 

menyusahkan orang lain. Oleh karena itu, kategori “ahli 

surga” seperti yang digambarkan dalam Al-Qur‟an bukanlah 

orang yang mempunyai pekerjaan/jabatan yang tinggi dalam 

suatu perusahaan/instansi sebagai manajer, direktur, teknisi 

dalam suatu bengkel dan sebagainya. Tetapi sebaliknya al-

Qur‟an menggariskan golongan yang baik lagi beruntung (al-

falah) itu adalah orang yang banyak taqwa kepada Allah, 

khusyu sholatnya, baik tutur katanya, memelihara pandangan 

dan kemaluannya serta menunaikan tanggung jawab sosialnya 

seperti mengeluarkan zakat dan lainnya.  

  Dalam Islam, kemuliaan seorang manusia itu 

bergantung kepada apa yang dilakukannya. Oleh karena itu 

suatu pekerjaan yang mendekatkan seseorang kepada Allah 

adalah sangat penting serta patut untuk diberi perhatian dan 

reward yang setimpal. Menurut Asyraf A. Rahman , istilah 

“kerja” dalam Dalam Islam, kemuliaan seorang manusia itu 

bergantung kepada apa yang dilakukannya. Oleh karena itu 

suatu pekerjaan yang mendekatkan seseorang kepada Allah 

adalah sangat penting serta patut untuk diberi perhatian dan 

reward yang setimpal. Istilah “kerja” dalam Islam bukanlah 

semata-mata merujuk kepada mencari rezeki untuk 

menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu 

siang maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tak 

kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau 

pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan 
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bagi diri, keluarga dan masyarakat sekelilingnya serta negara. 

Kerja juga berkait dengan martabat manusia. Seorang yang 

telah bekerja dan bersungguh- sungguh dalam pekerjaannya 

akan bertambah martabat dan kemuliannya, karena bekerja 

merupakan kewajiban. 

  Sudut pandang ekonomi islam dalam kaitannya 

dengan kinerja dalam islam menggaris bawai setelah manusia 

sebagi pelaku ekonomi mengoptimalkan seluruh sumber daya 

yang ada sebegai media untuk kehidupan di dunia ini. Allah 

SWT menegaskan dalam surat Al-Kafh ayat 7: 

ا                    

        

 "Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada 

di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk Kami 

menguji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik 

perbuatannya.”(QS.Al-kafh:7) 

Manusia harus mengatur kelompok-kelompok yang 

ada menggunakan manajeman yang benar agar satu sama lain 

dapat berinteraksi dengan harmonis. Sebab manusia 

diciptakan dalam kehidupan ini antara lain adalah untuk 

berkompetisi, siapa yang terbaik dalam usaha dan 

pekerjaannya.
20

 

 Firman Allah dalam Al-Qur‟an yang berbunyi: 

                 

            

 

                                                           
20 Ali Muhammad Taufik, Praktik Manajemen Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: 

Gema Insani, 2004). 
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 “Yang menjadikan mati dan hidup,supaya dia 

menguji kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dan dia lagi maha perkasa lagi maha 

ampun. (Q.S Al-Mulk : 2) 

 

Islam menyuruh umatnya untuk mencari rizki yang 

berkah mendorong produksi dan menekuni aktifitas ekonomi 

di berbagai bidang usaha seperti pertanian, perkebunan, 

perdagangan maupun industri, dengan bekerja setiap individu 

dapat memberikan pertolongan pada kaum kerabat mapun 

yang membutuhkan. Ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan 

umat dan bertindak dijalan allah dalam menegakan kalimat 

nya, karena islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja, 

dan memberi bobot perintah bekerja tersebut sepadan dengan 

perinta shalat, shadaqoh, dan jihat dijalan allah.
21

 

Dalam ajaran bisnis Islam juga dianjurkan mengenai 

penyeleksian pegawai, karena pada umumnya semua 

pekerjaan memerlukan pengembangan amanah yang teruji 

dalam hal kemampuan menjalankan pekerjaan serta tanggung 

jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. 

Selain itu untuk menentukan karyawan, terutama 

untuk jabatan, harus dilakukan seleksi untuk membuktikan 

kesetiaan mereka sehingga dapat disesuaikan sifat dan 

karakter mereka dengan tugas dan tanggungjawab yang akan 

diembankan kepadanya. Sebagian pakar manajemen modern 

mengatakan bahwa “manajemen yang benar adalah 

manajemen yang didasarkan pada cara, sistem, atau etos kerja, 

bukan mendasarkan pada kualitas pekerja (jumlah pegawai) 

yang lebih mengutamakan kaidah matematis. 

 

3. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen  

a. Pengertian Sistem Informasi  

Sistem adalah kumpulan komponen yang berinteraksi 

dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Sistem dan 

                                                           
21 Amela Amaliah Putri Utami, Pengertian Kinerja Menurut Perspektif 

Islam (SCRIB Https://id.scribd.com/doc/297522692/Pengertian-Kinerja Menurut-

Perspektif-Islam, 2016). 



22 

 

prosedur merupakan bagian yang tidak terpisahkan satu sama 

lain.
22

 Informasi adalah data yang berguna untuk pengambilan 

keputusan.
23

 

 

b. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi adalah proses 

pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, dan 

pelaporan informasi keuangan yang terkait dengan keputusan 

semua pengguna.
24

 

 

c. Pengertian Akuntansi Manajemen  

Akuntansi manajemen adalah proses 

mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, menganalisis, 

menyiapkan, dan mengkomunikasikan informasi keuangan 

yang digunakan untuk merencanakan, mengevaluasi, 

mengendalikan, dan menjamin penggunaan sumber daya yang 

tepat dan akuntabilitas sumber daya tersebut. Manfaat 

akuntansi manajemen sektor publik adalah akuntansi sebagai 

sarana perencanaan organisasi, akuntansi sebagai sarana 

manajemen organisasi, dan untuk menyediakan informasi 

biaya, perkiraan investasi, penganggaran, penetapan harga 

layanan, dan penetapan harga layanan, yaitu akuntansi 

manajemen.
25

 

 

d. Pengertian Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen 

Kualitas memiliki banyak kriteria dan bersifat 

kontekstual, sehingga definisi kualitas dapat memiliki arti 

yang berbeda bagi setiap individu.Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, istilah kualitas adalah baik buruknya tingkatan atau 

                                                           
22 Yacinta Mega Natalia, Skripsi: Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Penggajian Pegawai (Studi Kasus Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 7 

Purworejo) (Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2018). 
23 et.al Mardia, Sistem Informasi AkuntansiDan Bisnis (Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
24 Masiyah Kholmi, Akuntansi Manajemen (Malang: UMM Press, 2019). 
25 et.al Alistraja Dison Silalahi, Akuntansi Manajemen,1st Edn (Medanatera, 

2019). 
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derajat.
26

 Dimensi kualitas informasi akuntansi yaitu: Akurat, 

Tepat waktu, Relevan, Lengkap.
27

 

Informasi yang berkualitas adalah informasi yang 

memenuhi atau melebihi spesifikasi yang diinginkan dan 

memenuhi atau melebihi harapan pengguna.Informasi 

akuntansi yang berkualitas dihasilkan dari sistem informasi 

yang berkualitas. 

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah 

aplikasi sistem informasi untuk membuat laporan berorientasi 

manajemen, berformat tetap, terdiri dari informasi keuangan 

dan non-keuangan. Sistem informasi akuntansi manajemen 

adalah sistem informasi yang menggunakan (input) dan 

berbagai proses yang diperlukan untuk mengelola organisasi 

untuk menghasilkan keluaran (output) dan memberikan 

informasi yang berguna untuk memprediksi hasil dari 

kegiatan. Ini juga merupakan alat yang efektif untuk 

melakukan-internal dan eksternal yang digunakan manajer 

untuk memantau kinerja organisasi. 

 

e. Indikator Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Manjamen  

Terdapat tujuh dimensi yang dimiliki variabel 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manjamen, yaitu : 

1. Akurat (Accuracy), yaitu informasi yang 

diberikan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.  

2. Relevan (relevance), yaitu informasi yang 

disajikan sesuai dengan kebutuhan  

3. Lengkap (completeness), yaitu penyediaan 

informasi yang lengkap.  

                                                           
26 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kualitas, 

Http://Www.Kbbi.Kemendikbud.Go.Id., 2020. 
27 Kurnia Cahya Lestari and Ami Muarifah Amri, Sistem Informasi 

Akuntansi (Beserta Contoh Penerapan Aplikasi SIA Sedehana Dalam UMKM) 

(Yogyakarta : CV.Budi Utama, 2020). 
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4. Broadscope, yaitu keluasan informasi, termasuk 

informasi internal dan eksternal, data kualitatif 

dan kuantitatif, data masa lalu dan masa depan.  

5. Timelines, yaitu informasi, harus dapat 

memprediksi kejadian di masa depan, terutama 

yang berkaitan dengan program dan kegiatan 

sehari-hari.  

6. Aggregation, yaitu Memberikan informasi 

dalam format yang ringkas dan lengkap 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

mengevaluasi informasi tersebut berkurang.  

7. Integration, yaitu informasi yang 

mencerminkan keterkaitan. 

Tujuan umum dari sistem akuntansi 

manajemen adalah: 

a. Untuk memberikan informasi yang digunakan 

untuk menghitung biaya untuk layanan, produk, 

dan tujuan lain yang diinginkan oleh manajemen. 

b. Menyediakan informasi yang digunakan untuk 

perencanaan, manajemen, evaluasi, dan perbaikan 

berkelanjutan. 

 

c. Mengontrol informasi membantu mengidentifikasi 

masalah, memecahkan masalah dan menilai 

kinerja. 

 

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah model 

yang terdiri dari tiga komponen : input, proses dan output. 

Seperti halnya sistem informasi akuntansi keuangan, yang 

membedakan hanyalah keluarannyayang dibakukandan diatur 

oleh standar akuntansi keuangan. Keluaran sistem informasi 

akuntansi manajemen sama dalam isi dan format dan tidak 

ketat.  
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Berdasarkan tiga istilah penting dalam memahami 

Sistem sistem informasi akuntansi manajemen antara lain: 

1. Masukan(Input) 

Input adalah data yang dicatat sebagai hasil dari 

peristiwa ekonomi dalam suatu organisasi. Misalnya, data 

yang dimasukkan kedalam sistem informasi. 

2. Proses 

Proses adalah mengubah data menjadi informasi. 

Contoh proses dapat mengidentifikasi, mengukur, 

mengumpulkan, memproses, menganalisis, menafsirkan, 

dan mengomunikasikan peristiwa keuangan dengan atau 

tanpa bantuan komputer. 

3. Keluaran(Output) 

Keluaran adalah laporan yang dihasilkan oleh 

sistem informasi akuntansi Manajemen. Contoh laporan 

termasuk laporan biaya produk, laporan biaya aktivitas, 

laporan anggaran, dan realisasi kinerja, yang digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan. 

 

4. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin berasal dari bahasa latin "Discipline"' 

yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan 

kerohanian, dari pengertian tersebut arah dan tujuan 

disiplin sebenarnya adalah dalam keharmonisan dan 

kewajaran kehidupan kelompok atau organisasi, baik 

formal maupun non formal. 

Pada dasarnya banyak indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu 

organisasi, diantaranya:
28

 

a. Datang dan pulang tepat waktu  

b. Tepat waktu dalam menyemapaiakan laporan  

c. Tepat waktu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan sesuai dengan instruksi yang diberikan.  

                                                           
28 Yogi Yogaswara, Pengaru Budaya Organisasi Dan Kedisiplinan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Bagian Penjualan Pada PT.Altrak 78 Cabang Pekanbaru, 2015. 
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d. Mengisi absensi harian dengan tertib. 

 

Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan 

yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak 

untuk menerima sanksi- sanksinya apabila ia melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
29

 

 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja  

Menurut Singodimejo dalam Sutrisno 

menyebutkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin adalah:
30

 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi.  

Besar kecilnya kompensasi mempengaruhi 

tegaknya disiplin. Para pegawai akan mematuhi 

segala peraturan yang berlaku, bila ia mendapat 

jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 

payahnya yangtelah dikontribusikan bagi 

perusahaan.  

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam 

perusahaan.  

Peranan keteladanan pimpinan sangat 

berpengaruh besar karena pimpinan merupakan 

panutan atau contoh bagi pegawai. Oleh sebab itu, 

bila seorang pemimpin menginginkan tegaknya 

disiplin, maka ia harus terlebih dahulu 

mempraktikkan, supaya dapat diikuti dengan baik 

oleh pegawai.  

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan 

pegangan.  

Para pegawai akan mau melakukan disiplin bila 

ada aturan yang jelas dan di informasikan kepada 

                                                           
29 Dinda Genta Wicara, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Timur Jaya Pekanbaru, 2022. 
30 Dinda Genta Wicara.Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Timur Jaya Pekanbaru, 2022. 
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mereka. Oleh karena itu, disiplin akandapat 

ditegakkan jika ada aturan tertulis yang telah 

disepakati bersama. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.  

Bila ada pegawai yang melanggar disiplin, maka 

perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil 

tindakan yang sesuai dengan pelanggaran. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan.  

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan perlu 

adanya pengawasan pimpinan, yang akan 

mengarahkan para pegawai agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai 

dengan apa yang ditetapkan.  

6. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai.  

Pegawai adalah manusia yang memiliki banyak 

karakter. pegawai tidak hanya puas dengan 

kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang 

menantang, tetapi mereka juga butuh perhatian 

dari pimpinannya untuk mendengarkan keluhan 

dan kesulitan mereka. 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung 

tegaknya disiplin. 

c. Indikator Disiplin Kerja 

Indikator- indikator kedisiplinan yaitu: 
31

 

1. Kehadiran.  

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk 

mengukur kedisiplinan, dan biasanya pegawai 

yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk 

terlamabat dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja.  

Pegawai yang taat pada peraturan kerja tidak akan 

melalaikan prosedur kerja dan akan selalu 

mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

3. Ketaatan pada standar kerja  

                                                           
31 Rivai, “Dalam Sinambela,” 2016, 355. 
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Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung 

jawab pegawai terhadap tugas yang diamanahkan 

kepadanya. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi  

Pegawai memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu 

berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian 

dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu 

secara efektif dan efisien.  

5. Bekerja etis  

Beberapa pegawai mungkin melakukan tindakan 

yang tidak sopan ke pelanggan atau terlibat dalam 

tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan 

salah satu bentuk tindakan indisipliner sehingga 

bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin 

kerja pegawai. 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

a. Kerangka Pemikiran 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai 

seseorang pegawai dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawabnya dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi. Dengan demikian kinerja memfokuskan 

pada hasil kerjanya. Karena organisasi pada dasarnya 

dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya 

merupakan perilaku manusia di dalam suatu organisasi yang 

memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan untuk 

mencapi hasil yang diinginkan.Dalam pengukuran kinerja 

penelitian ini dapat digunakan faktor-faktor antara : 

Kejujuran, Ketaatan, Disiplin, Loyalitas, Kreativitas, 

Komitmen, Sopan santun, Kualitas hasil kerja, Jumlah hasil 

kerja, Ketepatan waktu hasil kerja.
32

 

Kerangka berpikir ini menggambarkan Pengaruh 

antara dua variabel bebas terhadap variabel terkait yaitu 

pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi manajemen dan 

                                                           
32 Ayu Maryani dan Hayatul Muthmainnah Rusmahafi, “Analisis Pengaruh 

Kompetensi Syariah,Kompensasi Islami Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja 

Karyawan(Studi Kasus Bank Muamalat Cabang Ternate).” 
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disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dalam perspektif 

ekonomi islam. 

Berdasarkan Uraian sebelumnya maka dapat disusun 

kerangka pemikiran sebagaimana dalam gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

m  

.  

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

   = Secara Parsial 

   = Secara Simultan 

Berdasarkan gambar diatas, Kerangka pemikiran 

menjelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat independent 

variabel ( variabel bebas ) yaitu Kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen (X1) dan Disiplin kerja (X2). 

sedangkan Dependent variabel ( Variabel Terikat ) dalam 

penelitian ini ada Kinerja pegawai (Y). Setelah itu di dalam 

penelitian ini ingin meneliti dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen   X1 

 

Kinerja Karyawan Y1 

Disiplin Kerja X2 

Perspektif Ekonomi Islam 

Islam 
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b. Hipotesis 

  Hipotesis adalah pernyataan estimasi tentang 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
33

 Hipotesisi dapat 

juga dinyatakan dalam kalimat lain, yaitu pernyataan antara 

hubungan dua variabel atau lebih bersifat sementara atau 

bersifatmasih lemah. Lemah dalam hal ini berkaitan dengan 

benar atau tidaknya pernyataan yang dibuat dalam hipotesis, 

bukan hubungan antara variabelnya yang lemah.
34

 Penelitian 

ini ingin membuktikan kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen dan disiplin kerja yang diduga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan berdasarkan 

kerangka teori di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut:  

 

a. Pengaruh Kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja pegawai 

Dalam teory Goal setting, seorang individu 

berkomitmen pada tujuan jika seorang individu memiliki 

komitmen tersebut akan mempengaruhi tindakanya dan 

mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. Semakin baik 

peningkatan kualitas secara terus menerus, maka semakin baik 

juga peningkatan kualitas perusahaan dan dapat 

memaksimalkan sumber daya perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah 

aplikasi sistem informasi untuk membuat laporan berorientasi 

manajemen, berformat tetap, terdiri dari informasi keuangan 

dan non-keuangan. Sistem informasi akuntansi manajemen 

adalah sistem informasi yang menggunakan (input) dan 

berbagai proses yang diperlukan untuk mengelola organisasi 

untuk menghasilkan keluaran (output) dan memberikan 

informasi yang berguna untuk memprediksi hasil dari 

kegiatan. Ini juga merupakan alat yang efektif untuk 

                                                           
33 Suharyadi and Purwanto S.K, Statistika Untuk Ekonomi Dan Keuangan 

Modern (Jakarta: Salemba Empat, 2016). 
34 Musich Ansori, Metode Penelitian Kuantitatif Edisi 2 (Surabaya : 

Airlangga University Press, 2017). 
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melakukan-internal dan eksternal yang digunakan manajer 

untuk memantau kinerja organisasi. 

Dalam penelitian yang dilakukan (Endah Pratiwi, 

2019) yang menunjukkan bahwa variable kualitas sistem 

informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan baik secara 

parsial ataupun simultan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Rina nur aida, 2017) yang 

menunjukkan bahwa karakteristik SIAM yang meliputi 

broadscope, aggregation, integration dan timeliness 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis yang harus dibuktikan dalam penelitian ini, yaitu : 

H1 : Kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja pegawai. 

 

b. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Goal Setting teory menunjukan adanya hubungan 

saling terkait antara tujuan dan kinerja. Bahwa pegawai yang 

diberi tujuan yang spesifik atau sulit tapi dapat dicapai 

memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan orang-orang 

yang menerima tujuan mudah dan kurang spesifik atau tidak 

ada tujuan sama sekali. Adanya efektivitas Disiplin Kerja 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  

Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin 

dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau 

masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap 

peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. 

Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok 

yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi 

segala peraturan yang telah ditentukan. Disiplin kerja 

memiliki manfaat yang besar baik bagi kepentingan 

perusahaan maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi 

adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib 

dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil 

yang optimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana 
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kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat dalam pekerjaannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Raditya singgih 

jatilaksono, 2016) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan 

Penelitian (Mardi Astutik 2016) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai. 

H2 : Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kinerja Pegawai 

 

c. Pengaruh Kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai. 

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki 

oleh setiap pegawai untuk melaksanakan setiap tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada pegawai. 

Dengan kinerja yang baik, maka setiap pegawai dapat 

menyelesaikan segala beban pekerjaan dengan efektif dan 

efisien sehingga masalah yang terjadi pada organisasi dapat 

teratasi dengan baik. Kinerja menjadi landasan yang 

sesungguhnya dalam organisasi, karena jika tidak ada kinerja 

maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai. Namun, tujuan 

organisasi tidak akan tercapai tanpa adanya perubahan 

Kualitas system informasi akuntansi manajemen yang baik, 

dan Disiplin kerja yang sangat penting untuk dimiliki setiap 

pegawai. 

Kinerja menurut Islam tidak berbeda dengan kinerja 

menurut para ilmuwan adalah prestasi kerja artinya sesuatu 

yang dicapai setelah melakukan suatu pekerjaan. Dalam arti 

sempitnya yaitu imbalan atau balasan dari suatu pekerjaan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
35

 

                                                           
35 Sutono dan Fuad Ali Budiman, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Etos 

Kerja Isalami Terhadap Kinerja Karyawan Di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah 

Baitul Maal Wat Tanwil Di Kecamatan Rembang,” Kudus : Jurnal Analisis 

Manajemen, 2009, Hal.46. 
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Hasil penelitian dari (Endah Pratiwi, 2019) yang 

menunjukkan bahwa variable kualitas system informasi 

akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan baik 

secara parsial ataupun simultan terhadap kinerja pegawai. 

Sejalan dengan penelitian (Raditya singgih jatilaksono 2016) 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap 

kinerja pegawai. 

H3 : Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen da 

Disiplin Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Pegawai. 
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1. Lampiran 1 Surat Riset dari Kampus 

 

 

 

 

 



 

 

2. Lampiran 2 Surat balasan dari Instansi 

 

 

 



 

 

3. Lampiran 3 Pertanyaan Kuesioner 

VARIABEL KUALITAS SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI MANAJEMEN (X1) 

 

N

o 

Pernyata

an 

(STS

) 

(TS

) 

(KS

) 

(S

) 

(SS

) 

1. Tersedianya informasi yang 

memiliki kesesuaian dari 

informasi yang dihasilkan dengan 

yang 

dibutuhkan.  

     

2. Adanya informasi yang dihasilkan 

dapat mencerminkan keadaan 

yang 

sebenarnya. 

     

3. Tersedianya informasi yang 

lengkap sehinggaterhindar dari 

kemungkinan kesalahan. 

     

4. Tersedianya informasi pada 

saat laporan keuangan tersebut 

diperlukan. 

     

5. Tersedianya informasi ekonomi dan 

non ekonomi secara akurat. 

     

6. Tersedianya informasi secara 

otomatis, cepat, sistematis dan 

teratur tanpa adanya 

penundaan waktu pelaporan. 

     

7. Memiliki informasi yang dapat 

mengestimasi kejadian di masa 

yang akan datang. 

     

8. Memiliki informasi yang 

lebih ringkas namun lengkap 

dan mencakup hal-hal 

penting. 

     



 

 

9. Memiliki informasi yang 

mencerminkan adanya 

keterkaitan antar bagian dan dapat 

mudah di 

akses. 

     

 

 VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2) 

 

N

o 

Pernyata

an 

(STS

) 

(TS

) 

(KS

) 

(S

) 

(SS

) 

1. Pegawai dapat datang tepat waktu 

disaat bekerja 

     

2. Dapat mematuhi peraturan yang 

telah ditetapkan oleh instansi 

     

3. Dapat melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan dengan taat 

dan tertib 

     

4. Dapat melaksanakan tugas dengan 

baik dan bersikap disiplin, 

karenanya saya diberi 

penghargaan 

     

5. Jika saat melakukan pekerjaan saya 

melakukan kesalahan, maka 

saya akan diberi sanksi disiplin 

     

 

VARIABEL KINERJA PEGAWAI (Y) 

N

o 

Pernyata

an 

(STS

) 

(TS

) 

(KS

) 

(S

) 

(SS

) 

1. Dapat bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang telah diberikan 

oleh atasan dengan memperhatikan 

kualitas hasil kerja  

     



 

 

2. Mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan hasil yang 

maksimal sesuai target yang 

telah 

ada. 

     

3. Dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan teliti, baik, dan tepat 

waktu 

     

4. Mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target yang 

telah diberikan secara efektif dan 

efisien. 

     

5. Mampu memiliki kemampuan 

untuk bekerja dengan baik saat 

bekerja dalam tim. 

     

 

4. Lampiran 4 Jawaban Responden 

 

 
Respond
en 

 
KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
MANAJEMEN (X1) 

 

Tot

al 

(X

1) 

X
1.
1 

X1

.2 
X1

.3 
X1

.4 
X1

.5 
X1

.6 
X1

.7 
X1

.8 
X1

.9 

1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 35 

5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

7 4 5 5 3 3 4 4 4 4 36 
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9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

1
0 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

1
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1
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1
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1
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1
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1
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2
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2 

31 4 4 4 4 4 2

0 

32 5 5 5 5 5 2

5 

33 4 4 4 4 4 2

0 

34 5 5 5 5 5 2

5 

35 4 4 3 4 4 1

9 

36 4 4 4 4 4 2

0 

37 4 5 4 5 4 2



 

 

2 

38 4 4 5 4 4 2

1 

39 4 5 4 5 4 2

2 

40 5 4 4 5 5 2

3 

41 5 5 5 5 5 2

5 

42 4 4 5 4 4 2

1 

43 4 4 4 4 5 2

1 

44 5 5 5 5 5 2

5 

45 5 4 4 5 4 2

2 

46 5 5 5 4 5 2

4 

47 4 5 4 5 4 1

8 

48 4 4 5 4 5 2

2 

49 4 5 4 5 4 2

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Lampiran 5 Hasil Uji Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 49 34,00 45,00 38,0204 2,82467 

X2 49 20,00 25,00 21,3673 1,40970 

Y 49 18,00 25,00 21,8776 1,86673 

Valid N 

(listwise) 

49 
    

 

6. Lampiran 6 Hasil Pengujian Statistik 

Hasil Uji Validitas Variabel SIAM (X1) 

Correlations 

 

X1.

1 X1.2 X1.3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

TOT

AL 

X1.1 Pearson 

Correla

tion 

1 ,460

** 

,460

** 

,57

3** 

,21

9 

,60

4** 

-

,02

7 

,30

9* 

,22

4 

,661*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

,001 ,001 ,00

0 

,13

1 

,00

0 

,85

6 

,03

1 

,12

1 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.2 Pearson 

Correla

tion 

,46

0** 

1 1,00

0** 

,41

4** 

,06

5 

,41

3** 

,07

1 

,42

7** 

,31

5* 

,711*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,00

1 
 

,000 ,00

3 

,65

7 

,00

3 

,62

7 

,00

2 

,02

7 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.3 Pearson 

Correla

tion 

,46

0** 

1,00

0** 

1 ,41

4** 

,06

5 

,41

3** 

,07

1 

,42

7** 

,31

5* 

,711*

* 



 

 

Sig. (2-

tailed) 

,00

1 

,000 
 

,00

3 

,65

7 

,00

3 

,62

7 

,00

2 

,02

7 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.4 Pearson 

Correla

tion 

,57

3** 

,414

** 

,414

** 

1 ,53

4** 

,49

0** 

,02

2 

,34

0* 

,41

6** 

,781*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,003 ,003 
 

,00

0 

,00

0 

,88

2 

,01

7 

,00

3 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.5 Pearson 

Correla

tion 

,21

9 

,065 ,065 ,53

4** 

1 ,07

1 

,25

0 

,06

7 

,38

4** 

,545*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,13

1 

,657 ,657 ,00

0 
 

,62

9 

,08

3 

,64

5 

,00

6 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.6 Pearson 

Correla

tion 

,60

4** 

,413

** 

,413

** 

,49

0** 

,07

1 

1 ,13

1 

,37

5** 

,18

3 

,624*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,003 ,003 ,00

0 

,62

9 
 

,36

9 

,00

8 

,20

8 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.7 Pearson 

Correla

tion 

-

,02

7 

,071 ,071 ,02

2 

,25

0 

,13

1 

1 ,33

1* 

,21

2 

,369*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,85

6 

,627 ,627 ,88

2 

,08

3 

,36

9 
 

,02

0 

,14

4 

,009 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.8 Pearson 

Correla

tion 

,30

9* 

,427

** 

,427

** 

,34

0* 

,06

7 

,37

5** 

,33

1* 

1 ,20

3 

,593*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,03

1 

,002 ,002 ,01

7 

,64

5 

,00

8 

,02

0 
 

,16

1 

,000 



 

 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.9 Pearson 

Correla

tion 

,22

4 

,315

* 

,315

* 

,41

6** 

,38

4** 

,18

3 

,21

2 

,20

3 

1 ,593*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,12

1 

,027 ,027 ,00

3 

,00

6 

,20

8 

,14

4 

,16

1 
 

,000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

TOT

AL 

Pearson 

Correla

tion 

,66

1** 

,711

** 

,711

** 

,78

1** 

,54

5** 

,62

4** 

,36

9** 

,59

3** 

,59

3** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,000 ,000 ,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

9 

,00

0 

,00

0 
 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,561** -,047 -,015 ,473** ,679** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,749 ,919 ,001 ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,561** 1 ,045 -,127 ,297* ,588** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,759 ,384 ,038 ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

X2.3 Pearson 

Correlation 

-,047 ,045 1 ,153 -,047 ,396** 

Sig. (2-tailed) ,749 ,759  ,293 ,749 ,005 

N 49 49 49 49 49 49 



 

 

X2.4 Pearson 

Correlation 

-,015 -,127 ,153 1 -,183 ,479** 

Sig. (2-tailed) ,919 ,384 ,293  ,208 ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,473** ,297* -,047 -,183 1 ,497** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,038 ,749 ,208  ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,679** ,588** ,396** ,479** ,497** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,000 ,000  

N 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

  



 

 

Hasil Uji Variabel Kinerja Pegawai Y 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOTAL 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 ,246 ,292* ,449** ,518** ,729** 

Sig. (2-tailed)  ,088 ,041 ,001 ,000 ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

,246 1 ,252 ,675** ,124 ,526** 

Sig. (2-tailed) ,088  ,081 ,000 ,397 ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

,292* ,252 1 -,022 ,492** ,632** 

Sig. (2-tailed) ,041 ,081  ,880 ,000 ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

,449** ,675** -,022 1 -,026 ,463** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,880  ,861 ,001 

N 49 49 49 49 49 49 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

,518** ,124 ,492** -,026 1 ,642** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,397 ,000 ,861  ,000 

N 49 49 49 49 49 49 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,729** ,526** ,632** ,463** ,642** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  

N 49 49 49 49 49 49 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

7. Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,793 9 

 

Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,300 5 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,676 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

8. Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 49 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,46107471 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,077 

Positive ,064 

Negative -,077 

Test Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

 

9. Lampiran 9 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

1,20

3 

3,901 
 

,308 ,75

9 
  

SIAM ,292 ,079 ,442 3,70

0 

,00

1 

,933 1,07

2 

Disiplin 

Kerja 

,448 ,158 ,338 2,82

9 

,00

7 

,933 1,07

2 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

 



 

 

10. Lampiran 10 Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,937 2,176  1,350 ,184 

X1 ,023 ,044 ,078 ,520 ,605 

X2 -,123 ,088 -,208 -

1,389 

,172 

a. Dependent Variable: ABS 
 

 



 

 

 
 

11. Lampiran 11 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,203 3,901  ,308 ,759 

SIAM ,292 ,079 ,442 3,700 ,001 

Disiplin 

Kerja 

,448 ,158 ,338 2,829 ,007 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

 

 
 

 



 

 

12. Lampiran 12 Uji F 

 

13. Lampiran 13 Uji Statistik T 

Coefficients 

  Unstandarized  Standardized 

Coefficient  Ciefficient 

Model t Sig.  

(Constant) 0,308 0,759 

  Kualitas Sistem Informasi Akuntansi   Manajemen 3,700 0,001 

Disiplin Kerja 2,829 0,007 

a.DependentVariable  : Kinerja pegawai 

 

 

14. Lampiran 14 Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,622
a
 ,387 ,361 1,49250 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, SIAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 64,798 2 32,399 14,545 ,000b 

Residual 102,467 46 2,228   

Total 167,265 48    



 

 

15. Lampiran 15 Distribusi Nilai R Tabel Uji Valiiditas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

16. Lampiran 16 Distribusi Nilai T Tabel Uji Statistik T 

 



 

 

 
 



 

 

17. Lampiran 17 Distribusi Nilai F Tabel Uji Statistik F 

 



 

 

 
 

 



 

 

18. Lampiran 18 Keterangan Bebas Plagiasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

19. Lampiran 19 Hasil Turnitin 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

20. Lampiran 20 Konsultasi Bimbingan 

 

 



 

 

 


